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ABSTRAK 

 

 

Titah Setiyo Prayogi: Profil Kondisi Fisik Pemain Bola Basket Pada Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Universitas Nusantara PGRI Kediri Tahun 2024, Skripsi, 

Penjaskesrek, FIKS UN PGRI Kediri, 2024. 

 

Kata Kunci : Kondisi Fisik, Bolabasket, Kediri 

 

Atlet yang memiliki kondisi fisik yang baik akan lebih cepat dalam menguasai dan 

meningkatkan kemampuan tekniknya. Harsono menjelaskan dalam buku latihan kondisi 

fisik (2015, hlm. 4) “ kalau kondisi fisik atlet baik, maka dia akan lebih cepat pula 

menguasai teknik-teknik gerakan yang dilatihkan”. Artinya, dengan memiliki kondisi 

fisik yang prima akan memudahkan atlet untuk melatih tekniknya agar lebih baik lagi. 

Sedangkan atlet yang memiliki kondisi fisik yang kurang, cenderung akan mengalami 

kesulitan untuk mengasah tekniknya agar lebih baik lagi 

Identifikasi masalah ini adalah 1) belum teridentifikasinya tingkat keterampilan 

dasar bermain bolabasket pada mahasiswa di Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 

Universitas Nusantara PGRI Kediri Tahun 2024, 2) belum teridentifikasinya kondisi fisik 

pemain bolabasket pada mahasiswa di Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Universitas 

Nusantara PGRI Kediri Tahun 2024, 3) belum teridentifikasinya minat mahasiswa dalam 

mengikuti kegiatan di Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Universitas Nusantara PGRI 

Kediri Tahun 2024, 4) belum teridentifikasinya tujuh komponen kondisi fisik yaitu 

kekuatan, kelincahan, kecepatan, kelentukan, daya tahan, daya ledak, dan tinggi badan 

pemain bolabasket di Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Universitas Nusantara PGRI 

Kediri Tahun 2024. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi fisik 

pemain bolabasket di Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Universitas Nusantara PGRI 

Kediri Tahun 2024 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan 

menggunakan teknik tes dan pengukuran. Pendekatan penelitian yang diguanakan pada 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu 

gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. 

Penelitian ini tidak menguji hipotesis tertentu. 

Hasil penelitian in bahwa profil kondisi fisik pemain bolabasket di Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Universitas Nusantara PGRI Kediri Tahun 2024 terdapat satu orang 

(8,3%) pada kategori baik sekali, tiga orang (25,0%) pada kategori baik, empat orang 

(33,3%) pada kategori sedang, tiga orang (25,0%) dalam kategori kurang, dan satu orang 

(8,3%) dalam kategori kurang sekali. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa profil 

kondisi fisik pemain bolabasket di Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Universitas 

Nusantara PGRI Kediri Tahun 2024 dapat dikategorikan sedang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di dalam aktivitas gerak manusia dapat ditempuh dengan berbagai cara, salah 

satu cara yang paling sederhana adalah berolahraga. Dengan berolahraga secara rutin 

dan teratur manusia sudah dapat menikmati hidup sehat. Menurut (Ndaung et al., 

2023) olahraga adalah “ Serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana untuk 

memelihara gerak dan meningkatkan kemampuan gerak “. Olahraga juga bisa 

ditemukan pada pembelajaran Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekereasi 

(Penjaskesrek). Di dalam pembelajaran Penjaskesrek terdapat berbagai macam 

bentuk olahraga seperti, sepak bola, bola basket, bola voli, renang, bulutangkis, out 

bond, dan lain-lain. Semua olahraga tersebut dapat membantu tubuh manusia 

menjadi lebih segar dan bugar. Sebaliknya jika tidak pernah berolahraga sama sekali 

maka tubuh manusia pasti kelihatan tidak bugar, sangat lamban dalam beraktivitas 

sehari hari, dan parahnya lagi dapat membuat penyakit gampang menyerang tubuh. 

Dari berbagai macam olahraga yang ada di Indonesia, olahraga bola basket 

adalah salah satu olahraga yang paling ngetrend atau banyak digemari dikalangan 

anak-anak, remaja sampai dewasa saat ini. Permainan Bola basket sendiri pertama 

kali diciptakan oleh Dr. James Naismith pada tahun 1891 di Amerika Serikat. Dr. 

James Naismith adalah seorang seorang pengajar di Springfield College Amerika 

Serikat (Saichudin & Munawar, 2019). Olahraga Bola basket secara umum adalah 

olahraga berkelompok yang terbagi menjadi 2 tim yang setiap tim beranggotakan 5 

orang pemain, kedua tim tersebut saling bertanding mencetak poin atau angka 

dengan cara memasukkan bola kedalam keranjang lawan.  
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Pada bola basket, semakin baik seorang pemain dapat menggiring, menembak, dan 

mengoper, semakin baik kemungkinannya untuk sukses. Tetapi teknik dasar tersebut akan 

menjadi terbatas oleh kondisi fisik yang lemah. 

Kondisi fisik dan penguasaan teknik dasar yang baik dapat memberikan 

pengaruh yang cukup besar dalam mencapai kecakapan bermain atau prestasi 

bolabasket yang lebih baik. Kondisi fisik yang baik tanpa didukung dengan 

penguasaan teknik bermain, taktik yang baik serta mental yang baik, maka prestasi 

yang akan dicapai tidak dapat berjalan seimbang. Demikian pula sebaliknya 

memiliki kondisi fisik yang jelek tetapi teknik, taktik dan mental yang baik juga 

kurang mendukung untuk pencapaian prestasi yang maksimal. 

Atlet yang memiliki kondisi fisik yang baik akan lebih cepat dalam menguasai 

dan meningkatkan kemampuan tekniknya. Harsono menjelaskan dalam buku latihan 

kondisi fisik (2015, hlm. 4) “ kalau kondisi fisik atlet baik, maka dia akan lebih cepat 

pula menguasai teknik-teknik gerakan yang dilatihkan”. Artinya, dengan memiliki 

kondisi fisik yang prima akan memudahkan atlet untuk melatih tekniknya agar lebih 

baik lagi. Sedangkan atlet yang memiliki kondisi fisik yang kurang, cenderung akan 

mengalami kesulitan untuk mengasah tekniknya agar lebih baik lagi. Hal itu 

menjadikan atlet yang memiliki kondisi fisik yang prima bila harus melakukan drill 

atau pengulangan latihan teknik yang banyak tidak akan cepat lelah dan apabila lelah 

itu terjadi sekalipun akan terjadi dalam waktu yang lama. Hal itu akan berbanding 

terbalik bagi atlet yang memiliki kondisi fisik yang kurang. Jumlah pengulangan 

yang dilakukan oleh atlet yang memiliki kondisi fisik yang kurang akan jauh lebih 

sedikit bila dibandingkan dengan atlet yang memiliki kondisi fisik yang prima. 

Permainan bola basket adalah permainan yang membutuhkan kesiapan fisik 

yang ekstra. Dengan ukuran lapangan 28m x 15m, dan dimainkan oleh 10 orang di 
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dalam lapangan membuat permainan bola basket ini menuntut untuk dapat bergerak 

dengan cepat, melakukan transisi dari menyerang ke bertahan maupun sebaliknya 

dengan cepat, serta memungkinkan terjadinya kontak fisik baik ketika melakukan 

percobaan memasukkan maupun berusaha untuk mempertahankan agar 

keranjangnya tidak kemasukkan oleh lawan dan juga yang paling utama adalah dapat 

mempertahankan kemampuan serta keterampilan secara konsisten selama 

pertandingan. Untuk itu, kondisi fisik yang prima sangatlah dibutuhkan guna 

menunjang permainan dilapangan agar dapat bermain dengan sangat maksimal. Dari 

keempat komponen fisik yang ada yaitu fleksibilitas, kekuatan, kecepatan dan daya 

tahan, seluruhnya dominan dibutuhkan untuk cabang olahraga basket ini. Seluruh 

komponen fisik ini harus dipersiapkan dari periode atau tahap awal latihan hingga 

usia emas atlet. 

Beberapa kelemahan yang muncul pada pemain bolabasket unit kegiatan 

mahasiswa (UKM) Universitas Nusantara PGRI Kediri Tahun 2024 berdasarkan 

sumber dari pengamatan dan informasi pelatih, pemain bolabasket unit kegiatan 

mahasiswa (UKM) Universitas Nusantara PGRI Kediri Tahun 2024 memiliki teknik 

dasar yang cukup bagus terlihat dari operan antar para pemain yang sudah sesuai 

target. Namun jika dilihat dari kondisi fisik pemain unit kegiatan mahasiswa (UKM) 

Universitas Nusantara PGRI Kediri Tahun 2024 hanya tiga pemain yang berpostur 

tinggi. Pemain-pemain putri unit kegiatan mahasiswa (UKM) Universitas Nusantara 

PGRI Kediri Tahun 2024 kurang mampu melakukan tembakan-tembakan three 

point. Saat menggiring bola ada pemain yg dengan menudah direbut oleh lawan 

karena hanya berjalan lurus, seharusnya saat menggiring juga bisa merubah arah 

agar tidak terebut lawan. Saat melakukan rebound pemain sering kalah dalam
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perebutan bola di udara karena lompatan para pemain juga belum terlihat baik. 

Hanya ada beberapa anak yang memiliki kecepatan saat melakukan serangan. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis ingin mengetahui profil kondisi 

fisik (kecepatan, kekuatan, daya tahan, kelincahan, kelentukan, daya ledak, serta 

tinggi badan) pemain bolabasket unit kegiatan mahasiswa (UKM) Universitas 

Nusantara PGRI Kediri Tahun 2024 yang telah memiliki prestasi yang cukup 

membanggakan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Seperti yang sudah dijelaskan di latar belakang masalah, masalah yang akan 

diambil oleh Peneliti adalah : 

1. Belum teridentifikasinya tingkat keterampilan dasar bermain bolabasket pada 

mahasiswa di Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Universitas Nusantara PGRI 

Kediri Tahun 2024. 

2. Belum teridentifikasinya kondisi fisik pemain bolabasket pada mahasiswa di 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Universitas Nusantara PGRI Kediri Tahun 

2024. 

3. Belum teridentifikasinya minat mahasiswa dalam mengikuti kegiatan di Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) Universitas Nusantara PGRI Kediri Tahun 2024. 

4. Belum teridentifikasinya tujuh komponen kondisi fisik yaitu kekuatan, 

kelincahan, kecepatan, kelentukan, daya tahan, daya ledak, dan tinggi badan 

pemain bola basket di Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Universitas Nusantara 

PGRI Kediri Tahun 2024. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan yang telah dijabarkan 

diatas, cukup banyak permasalahan yang ditemukan. Oleh karena itu peneliti tidak 
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meneliti seluruh permasalahan yang ada, peneliti memberi batasan masalah. Dalam 

penelitian ini peneliti membatasi permasalahan pada profil kondisi fisik pemain 

bolabasket di Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Tahun 2024. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan rumusan masalah 

sebagai berikut: “Bagaimana profil kondisi fisik pemain bolabasket di Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Universitas Nusantara PGRI Kediri Tahun 2024?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi fisik pemain 

bolabasket di Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Tahun 2024 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Dapat memberikan beberapa kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

di bidang Pendidikan jasmani, kesehatan dan rekreasi khususnya dalam 

olahraga Bola basket. 

b. Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pemain maupun pelatih dalam 

upaya meningkatkan kondisi fisik dalam olahraga bola basket. 

c. Dapat dijadikan bahan rujukan peneltian selanjutnya, sehingga penelitian 

selanjutnya akan lebih baik dan dengan bahasan yang lebih mendalam.
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2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi tim UKM Bola basket Universitas Nusantara PGRI Kediri, dengan 

penelitian ini diharapkan dapat lebih meningkatkan kondisi fisik dalam 

permainan bolabasket 

b. Bagi pelatih, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk menjadi dasar atau 

acuan untuk membentuk tim yang lebih baik terutama dari segi kondisi fisik 

pemainnya. 

c. Bagi umum, peneltian ini dapat menambah informasi dan referensi dalam 

upaya mensosialisasikan olahraga bola basket serta meningkatkan kemampuan 

dalam bermain bola basket. 
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